BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
transformasi digital di berbagai sektor, termasuk sektor perdagangan dan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMAM) Pemanfaatan sistem informasi menjadi
kebutuhan pﬂtﬁngmﬁlsk-meninm uﬂmﬂnibmp, kecepatan pelayanan, serta
alcurasi pmgﬂlﬂ.nu'dﬂa w;.mu sebagai tulang punggung perekonomian
nasional dituntut unui ﬂhn:qm beradaptasi dengan perk 'rfhlngm teknologl ogar
tetap bersaing dan berkembang, Namun, pada praktiknya masih banyak UAKM
yang belum ummnfa&‘lhn teknologi informasi secamn uplimﬂi dalam kegiatan
operastopal schari-han. Salah satu teknologl yang relevan mk'__mgndukung
akfivitas fersebut adalah sistem informasi kasir berbasis Weh atass Point of Sale
(POS), yang memungkinkan pengelolaan transaksi dan stok barang secara cepat
dan skurst [1],

Tﬂuxﬂmmng Selera Muda merupaknn salahisatu (KNS yang masih
menjalankan proses bisnis secara manual dengan menggunikan buku tulis dan nota
fisik dalam mencatat transaksi penjualan. Sistem pencatstin manual tersebut
menimbiilkan berbagai permasalahan, scperti kesalahan perhitungan transaksi,
Mmmmhﬂsﬁsl sertn kesulitan dalam memantau
Lntemmm mml-hm: Penmasalahan im menyebabkan proses
operasional toko menjadi kurang efisien dan menyulitkan pemilik usaha dalam
memperoleh informasi yang akurat sebagai dasar pangambilan keputusan. Hal ini
berdampak pada rendahnya efisiensi operasional serta kesulitan dalam pengambilan
keputusan berbasis data [2].

Dalam pengembangan sistem informasi, terdapat berbagai metode
pengembangan  perangkat lunak vang dapal digunakan, seperti  Waterfull,
Praiotvpe, dan Agile. Metode Warerfall memiliki alur kena yang terstruktur, namun
kurang fleksibel terhadap perubshan kebutuhan pengpuna, sedangkan metode
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Praiotvpe mampu menghasilkan gambaran awal sistem tetapi sering kali kurang
terdokumentasi dengan baik. Dalam konteks pengembangan sistem untuk CAKA.
perubahan kebutuhan pengguna dapat terjadi seiring dengan berjalannya waktu.
Oleh karena itu, metode Agile dianggap lebih adaptif karena menekankan proses
pengembangan secara iteratif dan mendorong kolaborasi aktif antara pengembang
dan pengguna Penerapan metode Agile. khususnya Serwm, terbukti mampu
meningkatkan kepuasan pengguna karena sestem dikembangkan secara bertahap
sesuai dengan pnuﬂﬁmmhuu[f&] . -

Berdasarkan kondisi tersebut, penelition ini dilakulian untuk merancang dan
mn]bm‘sl'slnm WMBm:a Weh pada Tnﬁ mnlung Selem
Hﬂﬂl]ﬁggl.mhn mﬂf Dhevelopmeent. mmﬁnhhm ini bertujuan
mukmpnu.hsm efektivitas penerapan metode Agite dalam menghasilkan sistem

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga dibharapkan dapat meningkatkan
eﬁsﬁlﬁ aperasional toko serfa mendukung proses pengambilan keputusan yang
lehif baik.

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah datam penclitian ini adalah
.' i mmm mmg:ruphmﬂﬂmn sistem informas:

Eﬂ'm Weh yong dapat mn&gﬁaﬂm efisiensi dan akurasi

operasional pada Toko Keloniong Selers Muda?

Bagaimana efektivitas penerapan metode Agile Developmenr dalam proses

pengembangan sistem informasi kasir berbasis Wed untuk usaha mikro

seperti Toko Kelontong Selera Muda?
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1.3 Batasan Masalah

Agar penyusunan laporon penelitian ini dapal berjalan sesuai denmgan
rencana dan tujusn penelitian dapat tercopal, maka ruang lingkup pembahasan dan



perancangan sistem vang akan dibahas hanya dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Ruang lingkup pembahasan meliputi proses pencatatan transaksi penjualan,
pengelolaan dats barang dan stok, serfa penyusunan laporan penjualan
secara olomatis pada Toko Kelontong Selera Muda.

2. Sistem informasi kasir berbasis Wchn:nymgdummg(h]&m penelitian ini

8. Pengujion sistem dilakukan dengan menggunakan metode Black hox
Testing untuk memastikan hahwa setiap fungsi pada sistem berjalan sesuai
kebutuhan pengguna.

9. Sistem yang dikembangkan hanya diimplementasikan dan diuji pada satu
cabang toko, tanpa dilakukan up beban (stress rest) atau penerapan multi-
cabang.



1.4 Tujuan Penelltlan

Tujuan yang akan dicapal oleh peneliti dalam penelitionnya, vaitu sebagai

berikut:

)
¥

1.5

1.6

Merancang dan membangun sistem informasi kasir berbasis Website
menggunakan metode  Agife  Development  sebagai  solusi  untuk
menggantikan sistern  pencatatan mmnual yang digunokan di Toko
Kelontong Selera. Mudmﬂﬁmm pengembangan sistem lebih
Reksibel dan sess dengan kebututin UMKM.

Membantu mengatasi permasalahan pencatatan transaksi dan pengelolaan
stok barang melalui penyediaan sistem yang mampu menghasilkan laporan
muulnn dan data stok secara otomatis; terstruktur, don akurat guna
m&lhmg pengambilan keputusan pemilik Tn#q e I Selera Muda,

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelition ini adalah :

denghasilkan sistem informasi kasir berbasis Website yang mampu
menggantikan sistem pencatatan manual di Toke Kﬁmﬂmg Selera Muda.

schingga proses transaksi penjualan, pengelolsan stok bamng, dan
penyusunan laporan dapat dilakukan secarn lebih cepal, skural. dan

terstruktur untuk mendukung pengambilan keputusan penilik toko.
. w w Wﬁpﬂl metoﬂt Agfﬂ! Pevelopment  dalam

pengembangan sistem informasi kastr berbasis Weh pada skala UMEM,

khususnya dalam menciptakan sistem yang fleksibel, adaptif terhadap
kebutuhan penpguna, dan sesuni dengan keterbatasan sumber dava usaha
kecil,

Sistematika Penulisan
Dalem penelitian ini terdapat sistematika penulisan skripsi untuk membantu

penulis dalam memecahkan permasalahan dengan jelas, sehingga mempermudah
pemahaman pembahasan dalam penulisan skripsi inl. Berikut adalah sistematika



penulisan skripsi :

BAB I PENDAHULUAMN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfuat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
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